I. Kesimpulan

Penciptaan skenario dengan metode adaptasi memberikan banyak keuntungan
dalam berkembangan industri budaya dan keberlanjutan kreativitas. Adaptasi selalu
menawarkan proses transposisi. Sebuah karya sastra (prosa) bisa dilanjutkan menjadi
karya film. Demikian juga sebaliknya. Akan tetapi dalam penciptaan ini proses
kreatif yang dikerjakan adalah menjadikan cerpen menjadi sebuah scenario yang
berlanjut sebagai film.

Dalam proses adaptasi selain menghadikan proses transposisi , memberikan
peluang seluas-luasnya untuk melakukan kajian resepsi pada karya sebelumnya, dan
Juga memberikan kesempatan untuk melakukan intertekstualitas. Ketiga proses ini
dengan sendirinya akan menjadikan karya yang muncul kemudian sebagai hasil
adaptasi, merupakan sebuah karya baru yang otentik.

Jika memperhitungkan film sebagai bagian dari industri popular, kiranya
metode adaptasi sangat potensial untuk dikembangkan. Karya—k_m‘ya sastra yang telah
popular di masyarakat jika diadaptasi ke dalam bentuk film, maka masyarakt telah
“akrab”™ dengan karya sebelumnya. Sehingga mereka akan datang ke bioskop untuk
mencoba merefleksi kembali karya yang sudah diketahui sebelumnya. Jika pada
akhrinya selalu ada anggapan bahwa karya adaptasi seringkali tidak bisa menyamai
karya sebelumnya, ini adalah gejala yang sangat wajar. Sebuah karya baru dengan

media yang berbeda sudah tentu tidak akan sama dengan karya sebelumnya.
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